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ABSTRAC The increasing prevalence of degenerative diseases, mental health disorders, and the

growing interest in natural medicine highlight the need for health approaches that
extend beyond biological treatment to include psychological and spiritual dimensions. In
Islam, health is understood as a holistic condition encompassing physical, mental, social,
and spiritual well-being based on the teachings of the al-Qur’an and Hadith. This study
aims to examine the concept of holistic health maintenance from an Islamic perspective
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?-;:)Ifizz‘;vﬁgglet;h- and explore the relevance of herbal plants as part of health preservation practices. A
Islamic Health" qualitative library research approach was employed through the analysis of Islamic
Herbal Me dicir'le literature, scientific publications, and academic sources discussing herbal medicine from

both Islamic and contemporary scientific perspectives. The findings reveal that Islamic

health principles emphasize not only disease treatment but also prevention, balanced

lifestyles, spiritual development, emotional regulation, and overall well-being. Several
herbal plants mentioned in Islamic sources, including ginger, honey, olive, and black seed (Nigella sativa), have
demonstrated pharmacological benefits supported by modern scientific evidence, such as antioxidant, anti-
inflammatory, antibacterial, and immunomodulatory properties. These findings indicate a significant
convergence between revelation-based knowledge and contemporary science in developing an integrative health
paradigm. This study contributes to the integration of Islamic studies and health sciences by proposing a holistic
framework that combines spiritual, preventive, and therapeutic dimensions in addressing contemporary health
challenges.

Meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, gangguan kesehatan mental, serta

kecenderungan masyarakat untuk kembali memanfaatkan pengobatan alami
mendorong perlunya pengembangan pendekatan kesehatan yang tidak hanya
berorientasi pada aspek biologis, tetapi juga mencakup dimensi psikologis dan
spiritual. Dalam Islam, kesehatan dipahami sebagai kondisi yang mencerminkan
keseimbangan antara aspek fisik, mental, sosial, dan spiritual yang berlandaskan
pada ajaran al-Qur’an dan Hadis. Penelitian ini bertujuan menganalisis konsep
pemeliharaan kesehatan holistik dalam perspektif Islam serta mengkaji relevansi
pemanfaatan tanaman herbal sebagai bagian dari upaya menjaga Kkesehatan
manusia. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kepustakaan (library research)
melalui analisis berbagai literatur keislaman, artikel ilmiah kesehatan, dan sumber akademik yang membahas
tanaman herbal dalam perspektif Islam dan sains modern. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep
kesehatan dalam Islam tidak hanya berfokus pada penyembuhan penyakit, tetapi juga menekankan
pencegahan, keseimbangan gaya hidup, penguatan spiritualitas, pengelolaan emosi, dan peningkatan kualitas
hidup secara menyeluruh. Beberapa tanaman herbal yang disebutkan dalam sumber-sumber Islam, seperti
jahe, madu, zaitun, dan habbatussauda, memiliki manfaat farmakologis yang telah didukung oleh berbagai
penelitian ilmiah modern, antara lain sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, dan pendukung sistem
imun. Temuan ini menunjukkan adanya titik temu antara wahyu dan ilmu pengetahuan dalam membangun
paradigma kesehatan integratif. Penelitian ini berkontribusi pada penguatan integrasi keilmuan Islam dan
kesehatan melalui model pemeliharaan kesehatan yang menghubungkan dimensi spiritual, preventif, dan
terapeutik sebagai respons terhadap tantangan kesehatan masyarakat kontemporer.
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PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu kesehatan pada abad ke-21 menunjukkan kecenderungan yang
semakin kuat menuju pendekatan yang bersifat holistik dan integratif (Asa et al., 2024; Latief &
Ulfa, 2024). Paradigma kesehatan modern tidak lagi memandang kesehatan semata-mata sebagai
ketiadaan penyakit (absence of disease), melainkan sebagai kondisi kesejahteraan yang mencakup
dimensi fisik, psikologis, sosial, dan spiritual secara utuh. Pergeseran paradigma ini muncul
sebagai respons terhadap meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, gangguan kesehatan
mental, stres kronis, serta berbagai masalah kesehatan yang tidak dapat dijelaskan hanya melalui
pendekatan biomedis konvensional. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa faktor gaya hidup,
kondisi psikologis, lingkungan sosial, dan kualitas spiritual memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap status kesehatan seseorang (Rahman et al,, 2021; Hamzah et al., 2022; Bhadiyadra et al,,
2024). Oleh karena itu, integrasi antara ilmu kesehatan, perilaku manusia, dan nilai-nilai spiritual
semakin mendapat perhatian dalam berbagai kajian akademik kontemporer.

Di tengah perkembangan tersebut, muncul kembali minat masyarakat terhadap
pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai bagian dari upaya pemeliharaan kesehatan (Alami et al.,
2024; Wulandari et al, 2025). Organisasi kesehatan dunia mencatat bahwa penggunaan
pengobatan tradisional dan herbal terus mengalami peningkatan di berbagai negara, baik sebagai
terapi utama maupun terapi komplementer (Pan American Health Organization, 2023; Smith et
al, 2024). Fenomena ini tidak terlepas dari meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap efek
samping penggunaan obat sintetis jangka panjang, tingginya biaya layanan kesehatan modern,
serta kebutuhan akan pendekatan kesehatan yang lebih berkelanjutan dan selaras dengan alam.
Dalam konteks ini, tanaman herbal tidak lagi dipandang sebagai bagian dari praktik pengobatan
tradisional semata, tetapi mulai dikaji secara ilmiah melalui berbagai penelitian farmakologi,
biokimia, dan kesehatan masyarakat yang menunjukkan potensi terapeutiknya dalam
mendukung pencegahan maupun pengobatan berbagai penyakit.

Bagi masyarakat Muslim, diskursus mengenai kesehatan memiliki dimensi yang lebih luas
karena berkaitan dengan ajaran agama yang menempatkan kesehatan sebagai salah satu nikmat
dan amanah yang harus dijaga. Islam memandang manusia sebagai kesatuan yang utuh antara
jasad, akal, dan ruh, sehingga pemeliharaan kesehatan tidak hanya berorientasi pada tubuh fisik,
tetapi juga mencakup kesehatan mental dan spiritual (Nabila & Ngudiati, 2022). Perspektif ini
menunjukkan bahwa konsep kesehatan dalam Islam memiliki karakter holistik yang pada banyak
aspek sejalan dengan perkembangan paradigma kesehatan modern. Ajaran Islam tidak hanya
memberikan pedoman mengenai pola hidup sehat, kebersihan, konsumsi makanan yang baik dan
halal, serta pengendalian diri, tetapi juga menekankan pentingnya keseimbangan hidup,
ketenangan batin, dan hubungan yang harmonis dengan Allah Swt. sesama manusia, serta
lingkungan (Portal Informasi Indonesia, 2024).

Al-Qur’an dan Hadis mengandung berbagai prinsip yang berkaitan dengan pemeliharaan
kesehatan manusia. Sejumlah ayat menegaskan pentingnya menjaga keseimbangan dalam
konsumsi makanan, menghindari perilaku berlebihan, serta memanfaatkan berbagai sumber
daya alam yang telah disediakan Allah Swt. untuk kemaslahatan manusia. Di sisi lain, hadis-hadis
Nabi Muhammad saw. juga menunjukkan perhatian yang besar terhadap aspek kesehatan, baik
melalui anjuran menjaga kebersihan, pengaturan pola makan, aktivitas fisik, maupun
pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai sarana pengobatan. Dengan demikian, kesehatan dalam
Islam tidak hanya dipahami sebagai persoalan medis, tetapi juga sebagai bagian dari
implementasi nilai-nilai ibadah dan tanggung jawab manusia dalam menjaga amanah kehidupan.
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Salah satu aspek yang menarik untuk dikaji adalah pemanfaatan tanaman herbal dalam
perspektif Islam. Berbagai jenis tanaman yang dikenal luas dalam tradisi pengobatan Islam,
seperti jahe, madu, zaitun, kurma, dan habbatussauda, telah digunakan selama berabad-abad
sebagai bagian dari praktik pemeliharaan kesehatan masyarakat Muslim (Ahmad et al,, 2021;
Mardan et al, 2021; Priani, 2021). Menariknya, sejumlah penelitian ilmiah kontemporer
menunjukkan bahwa tanaman-tanaman tersebut mengandung senyawa bioaktif yang berpotensi
berfungsi sebagai antioksidan, antiinflamasi, antibakteri, antidiabetes, hingga imunomodulator.
Temuan-temuan tersebut memperlihatkan adanya titik temu antara pengetahuan yang
berkembang dalam tradisi Islam dan perkembangan ilmu pengetahuan modern. Kondisi ini
membuka ruang yang luas bagi pengembangan kajian integratif yang menghubungkan teks
keagamaan dengan temuan ilmiah dalam bidang kesehatan.

Meskipun demikian, sebagian besar kajian tentang kesehatan Islami masih cenderung
berjalan secara parsial. Sebagian penelitian lebih berfokus pada aspek normatif keagamaan tanpa
mengaitkannya dengan perkembangan ilmu kesehatan modern, sedangkan penelitian kesehatan
sering kali menempatkan dimensi spiritual hanya sebagai faktor pendukung. Akibatnya,
pemahaman mengenai kesehatan holistik dalam Islam belum sepenuhnya terbangun secara
komprehensif sebagai sebuah paradigma yang mengintegrasikan aspek biologis, psikologis,
sosial, dan spiritual secara simultan. Selain itu, kajian yang secara khusus menghubungkan
konsep pemeliharaan kesehatan dalam al-Qur’an dan Hadis dengan pemanfaatan tanaman herbal
sebagai bagian dari pendekatan kesehatan holistik masih relatif terbatas.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna
memperkaya khazanah integrasi keilmuan antara studi Islam dan ilmu kesehatan. Penelitian ini
tidak hanya mengkaji konsep kesehatan dalam perspektif al-Qur'an dan Hadis, tetapi juga
menganalisis relevansi pemanfaatan tanaman herbal dalam membangun model pemeliharaan
kesehatan yang holistik. Dengan memadukan perspektif keagamaan dan temuan ilmiah
kontemporer, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai kesehatan sebagai suatu sistem yang menyatukan dimensi fisik, mental, sosial, dan
spiritual.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep pemeliharaan kesehatan secara
holistik dalam perspektif al-Qur'an dan Hadis, mengidentifikasi peran tanaman herbal dalam
tradisi kesehatan Islam, serta menjelaskan relevansinya terhadap pengembangan paradigma
kesehatan integratif pada era modern. Kebaruan penelitian ini terletak pada upaya
menghubungkan prinsip-prinsip kesehatan yang bersumber dari ajaran Islam dengan
perkembangan ilmu kesehatan kontemporer dalam satu kerangka integrasi keilmuan. Melalui
pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis bagi
pengembangan studi Islam dan kesehatan, sekaligus menawarkan alternatif konseptual dalam
menghadapi berbagai tantangan kesehatan masyarakat modern yang semakin kompleks.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan ini dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada eksplorasi,
interpretasi, dan sintesis konsep pemeliharaan kesehatan holistik dalam perspektif al-Qur’an dan
Hadis serta relevansinya dengan pemanfaatan tanaman herbal dalam konteks kesehatan
kontemporer (Creswell & Poth, 2023). Penelitian kepustakaan memungkinkan peneliti
melakukan kajian mendalam terhadap berbagai sumber ilmiah dan keislaman untuk membangun
pemahaman yang komprehensif mengenai hubungan antara ajaran Islam dan perkembangan
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ilmu kesehatan modern. Pendekatan ini juga relevan digunakan dalam studi integrasi keilmuan
yang menempatkan teks keagamaan dan temuan ilmiah sebagai sumber pengetahuan yang saling
melengkapi.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer meliputi
ayat-ayat al-Qur’an dan Hadis yang berkaitan dengan kesehatan, pemeliharaan tubuh, pola hidup
sehat, serta pemanfaatan bahan-bahan alami sebagai sarana pengobatan (Sugiyono, 2023).
Sementara itu, data sekunder diperoleh dari artikel jurnal ilmiah, buku akademik, hasil penelitian
kesehatan, publikasi organisasi kesehatan internasional, serta literatur yang membahas tanaman
herbal, kesehatan holistik, kesehatan Islam, dan integrasi ilmu pengetahuan. Literatur yang
digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi akademik bereputasi yang terbit dalam rentang
sepuluh tahun terakhir guna memastikan relevansi dengan perkembangan kajian kesehatan
kontemporer.

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri berbagai
sumber ilmiah yang diperoleh dari basis data akademik seperti Google Scholar, Scopus,
Dimensions, PubMed, dan sumber-sumber literatur keislaman yang relevan. Proses penelusuran
menggunakan kata kunci seperti holistic health, Islamic health, herbal medicine, Qur’anic
perspective on health, prophetic medicine, integrative medicine, serta padanan istilah dalam bahasa
Indonesia (Sari et al,, 2025; Yusuf, 2006). Seluruh literatur kemudian diseleksi berdasarkan
relevansi tema, kualitas sumber, dan kontribusinya terhadap tujuan penelitian.

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan thematic content analysis (Moleong,
2019). Proses analisis dimulai dengan membaca dan memahami seluruh sumber yang telah
terkumpul, kemudian mengidentifikasi tema-tema utama yang berkaitan dengan konsep
kesehatan holistik dalam Islam, prinsip pemeliharaan kesehatan menurut al-Qur’an dan Hadis,
serta pemanfaatan tanaman herbal dalam perspektif keagamaan dan ilmiah. Tema-tema tersebut
selanjutnya dikategorikan, dibandingkan, dan diinterpretasikan untuk menemukan pola
hubungan antara ajaran Islam dan temuan kesehatan modern (Adlini et al., 2022; Fadli, 2021).
Melalui proses ini, penelitian tidak hanya mendeskripsikan konsep kesehatan dalam Islam, tetapi
juga menjelaskan relevansinya terhadap pengembangan paradigma kesehatan integratif pada era
kontemporer.

Untuk meningkatkan validitas temuan, penelitian menerapkan triangulasi sumber
melalui perbandingan antara literatur keislaman, kajian kesehatan, dan hasil penelitian ilmiah
mengenai tanaman herbal (Miles et al, 2018; Ahmed et al, 2025; Almusaed et al, 2025).
Pendekatan ini dilakukan untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan tidak hanya
memiliki dasar normatif yang kuat, tetapi juga memperoleh dukungan empiris dari
perkembangan ilmu pengetahuan modern. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan mampu
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pemeliharaan kesehatan secara
holistik sebagai bentuk integrasi antara nilai-nilai Islam dan ilmu kesehatan kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan paradigma kesehatan global menunjukkan pergeseran dari pendekatan
kuratif menuju pendekatan promotif dan preventif yang menempatkan manusia sebagai entitas
multidimensional. Dalam perspektif ini, kesehatan tidak hanya dipahami sebagai kondisi fisik
yang bebas dari penyakit, tetapi juga mencakup kesejahteraan psikologis, sosial, dan spiritual.
Menariknya, paradigma tersebut memiliki titik temu yang kuat dengan pandangan Islam yang
sejak awal menempatkan manusia sebagai kesatuan jasad, akal, dan ruh yang harus dijaga secara
seimbang.
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Hasil kajian menunjukkan bahwa konsep kesehatan dalam al-Qur’an dan Hadis memiliki
karakter holistik yang sejalan dengan perkembangan ilmu kesehatan kontemporer. Selain
memberikan landasan normatif mengenai pentingnya menjaga kesehatan, sumber-sumber Islam
juga menawarkan prinsip-prinsip preventif serta pemanfaatan sumber daya alam, termasuk
tanaman herbal, sebagai bagian dari ikhtiar menjaga kualitas hidup manusia. Berdasarkan hasil
analisis literatur, pembahasan difokuskan pada tiga tema utama, yaitu konsep kesehatan holistik
dalam Islam, konstruksi kesehatan dalam perspektif al-Qur'an dan Hadis, serta relevansi
pemanfaatan tanaman herbal dalam kerangka integrasi antara wahyu dan sains.

Konsep Pemeliharaan Kesehatan Secara Holistik dalam Islam

Konsep kesehatan holistik berkembang sebagai respons terhadap keterbatasan
pendekatan biomedis yang cenderung berfokus pada aspek fisik semata. Dalam pendekatan
holistik, kesehatan dipahami sebagai kondisi yang melibatkan interaksi antara dimensi biologis,
psikologis, sosial, intelektual, dan spiritual. Dossey et al. (2016) menjelaskan bahwa manusia
merupakan kesatuan yang tidak dapat dipisahkan antara tubuh (body), pikiran (mind), dan jiwa
(spirit). Oleh karena itu, proses pemeliharaan kesehatan tidak cukup hanya dilakukan melalui
intervensi medis, tetapi juga memerlukan perhatian terhadap kondisi mental, hubungan sosial,
sistem nilai, dan keyakinan spiritual seseorang.

Temuan ini menunjukkan adanya kesesuaian yang kuat dengan pandangan Islam
mengenai hakikat manusia. Dalam Islam, manusia tidak hanya dipandang sebagai makhluk
biologis, melainkan sebagai makhluk yang memiliki dimensi jasmani dan ruhani secara
bersamaan. Kesehatan tidak hanya diukur dari berfungsinya organ tubuh secara optimal, tetapi
juga dari kemampuan individu mencapai ketenangan batin, menjaga hubungan sosial yang baik,
serta menjalankan tanggung jawab spiritualnya kepada Allah Swt.

Literatur kesehatan modern menjelaskan bahwa kesejahteraan manusia dipengaruhi oleh
sedikitnya lima dimensi utama, yaitu fisik, sosial, emosional, intelektual, dan spiritual (Aisyah et
al,, 2020; Al-Labiyah et al., 2023; Ramadhani et al.,, 2023) Menariknya, seluruh dimensi tersebut
memiliki padanan dalam ajaran Islam. Dimensi fisik diwujudkan melalui anjuran menjaga
kebersihan, mengonsumsi makanan yang baik (halalan tayyiban), dan menjaga kebugaran tubuh.
Dimensi sosial tercermin dalam pentingnya silaturahmi, kepedulian sosial, dan kehidupan
bermasyarakat. Dimensi emosional terlihat dalam ajaran tentang kesabaran, syukur, dan
pengendalian diri. Dimensi intelektual diwujudkan melalui dorongan untuk menuntut ilmu
sepanjang hayat. Adapun dimensi spiritual menjadi fondasi utama yang menghubungkan seluruh
aktivitas manusia dengan tujuan ibadah.

Dari perspektif integrasi keilmuan, temuan ini memperlihatkan bahwa konsep kesehatan
holistik yang berkembang dalam ilmu kesehatan modern sesungguhnya memiliki resonansi yang
kuat dengan paradigma kesehatan Islam. Dengan kata lain, pendekatan holistik bukanlah konsep
yang sepenuhnya baru bagi tradisi Islam, melainkan bagian dari nilai-nilai yang telah lama
terkandung dalam ajaran al-Qur’an dan Hadis.

Kesehatan dalam Perspektif Al-Qur'an dan Hadis: Dari Konsep Spiritual menuju
Kesejahteraan Komprehensif

Hasil kajian menunjukkan bahwa kesehatan dalam al-Qur’an tidak diposisikan sekadar
sebagai kebutuhan biologis, melainkan sebagai prasyarat penting bagi manusia untuk
menjalankan fungsi kekhalifahan dan ibadah. Oleh karena itu, kesehatan memiliki nilai
instrumental sekaligus spiritual dalam kehidupan seorang Muslim.
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’

Salah satu konsep kesehatan yang banyak ditemukan dalam al-Qur’an adalah istilah syifa
(penyembuh). Dalam QS. Al-Isra’ ayat 82 disebutkan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai
penyembuh dan rahmat bagi orang-orang yang beriman. Konsep syifa’ dalam konteks ini tidak
terbatas pada penyembuhan fisik, tetapi juga mencakup penyembuhan psikologis dan spiritual.
Berbagai penelitian kontemporer menunjukkan bahwa spiritualitas memiliki hubungan positif
dengan kesehatan mental, pengelolaan stres, serta peningkatan kualitas hidup seseorang. Dengan
demikian, fungsi al-Qur'an sebagai syifa’ dapat dipahami sebagai bentuk penyembuhan
multidimensional yang mencakup aspek fisik, mental, dan spiritual.

Selain konsep syifa’, Hadis Nabi juga menunjukkan tingginya perhatian Islam terhadap
kesehatan. Hadis yang menyebutkan bahwa kesehatan dan waktu luang merupakan dua nikmat
yang sering diabaikan manusia menunjukkan bahwa kesehatan bukan sekadar kondisi pasif,
melainkan modal utama dalam menjalankan aktivitas kehidupan. Perspektif ini sejalan dengan
pendekatan kesehatan preventif modern yang menekankan pentingnya menjaga kesehatan
sebelum munculnya penyakit.

Lebih jauh, berbagai doa yang diajarkan dalam Islam juga menunjukkan bahwa kesehatan
dipandang sebagai bagian dari kesejahteraan hidup secara menyeluruh. Dalam QS. Al-Bagarah
ayat 201, misalnya, manusia diajarkan untuk memohon kebaikan dunia dan akhirat secara
bersamaan. Dalam konteks ini, kesehatan dapat dipahami sebagai salah satu bentuk kebaikan
dunia yang memungkinkan manusia mencapai kualitas hidup yang optimal. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa paradigma kesehatan dalam Islam memiliki orientasi yang lebih luas
dibandingkan pendekatan medis konvensional. Kesehatan tidak hanya dimaknai sebagai kondisi
bebas penyakit, tetapi juga sebagai kemampuan individu menjalankan fungsi sosial, intelektual,
dan spiritual secara seimbang (Rahman et al,, 2021; Pan American Health Organization, 2023;
Smith et al.,, 2024).

Tanaman Herbal dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis: Integrasi Wahyu dan Sains Modern

Salah satu karakteristik menarik dalam tradisi kesehatan Islam adalah pengakuan
terhadap potensi alam sebagai sarana pemeliharaan kesehatan manusia. Al-Qur’an berulang kali
mengarahkan perhatian manusia kepada berbagai fenomena alam sebagai tanda kebesaran Allah
Swt. sekaligus sumber kemanfaatan bagi kehidupan. Dalam konteks kesehatan, sejumlah
tanaman dan produk alami disebutkan secara eksplisit maupun implisit dalam al-Qur’an dan
Hadis, yang kemudian berkembang menjadi bagian dari praktik pengobatan tradisional Islam.
Perkembangan ilmu pengetahuan modern menunjukkan bahwa berbagai tanaman tersebut tidak
hanya memiliki nilai simbolik atau spiritual, tetapi juga mengandung senyawa bioaktif yang
memberikan manfaat kesehatan secara ilmiah.

Temuan ini menunjukkan adanya hubungan yang menarik antara wahyu dan sains.
Informasi yang termuat dalam sumber-sumber keislaman mengenai manfaat tanaman tertentu
kini memperoleh dukungan dari berbagai penelitian farmakologi, nutrisi, dan biomedis. Dengan
demikian, pemanfaatan tanaman herbal dalam Islam dapat dipahami bukan sekadar sebagai
tradisi pengobatan, melainkan sebagai bentuk integrasi pengetahuan yang menghubungkan
dimensi spiritual dan empiris secara bersamaan.

A. Jahe sebagai Agen Preventif dan Terapeutik
Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu tanaman yang disebutkan dalam al-
Qur’an, yaitu pada QS. Al-Insan ayat 17. Dalam ayat tersebut, jahe digambarkan sebagai
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campuran minuman yang diberikan kepada penghuni surga, yang menunjukkan nilai dan
kedudukannya sebagai tanaman yang memiliki keistimewaan tersendiri.

Dalam perkembangan ilmu kesehatan modern, jahe dikenal sebagai tanaman yang
kaya akan senyawa aktif seperti gingerol, shogaol, dan zingeron. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa senyawa tersebut memiliki aktivitas antioksidan, antiinflamasi,
antimikroba, dan antikanker. Jahe juga banyak digunakan untuk mengatasi gangguan
pencernaan, mual, nyeri otot, peradangan sendi, hingga gangguan metabolisme.

Dari perspektif kesehatan holistik, manfaat jahe tidak hanya berkaitan dengan
pengobatan penyakit, tetapi juga pencegahan gangguan kesehatan melalui peningkatan daya
tahan tubuh dan penguatan sistem imun. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip kesehatan dalam
Islam tidak semata berorientasi pada kuratif, tetapi juga pada upaya preventif yang bertujuan
menjaga kualitas hidup manusia secara berkelanjutan.

B. Madu sebagai Simbol Penyembuhan dan Ketahanan Tubuh

Madu merupakan salah satu bahan alami yang memperoleh perhatian khusus dalam
al-Qur’an, terutama dalam QS. An-Nahl ayat 68-69 yang menyebutkan bahwa di dalam madu
terdapat penyembuh bagi manusia. Ayat ini menjadi salah satu dasar utama berkembangnya
pemanfaatan madu dalam tradisi kesehatan Islam.

Temuan ilmiah kontemporer menunjukkan bahwa madu mengandung berbagai
komponen bioaktif seperti flavonoid, fenolik, enzim, vitamin, dan mineral yang berperan
dalam meningkatkan kesehatan tubuh. Berbagai penelitian juga membuktikan bahwa madu
memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, antiinflamasi, dan imunomodulator yang efektif
dalam membantu proses penyembuhan luka, menghambat pertumbuhan mikroorganisme
patogen, serta meningkatkan sistem pertahanan tubuh.

Menariknya, madu tidak hanya memberikan manfaat fisiologis, tetapi juga memiliki
dimensi psikologis dan spiritual. Dalam tradisi Islam, madu dipandang sebagai salah satu
bentuk nikmat Allah yang mengajarkan manusia untuk mensyukuri karunia alam. Dengan
demikian, konsumsi madu tidak hanya berkaitan dengan kesehatan fisik, tetapi juga menjadi
bagian dari kesadaran spiritual yang memperkuat hubungan manusia dengan Sang Pencipta.

C. Zaitun dan Paradigma Kesehatan Berkelanjutan

Zaitun merupakan tanaman yang memiliki kedudukan penting dalam al-Qur’an dan
disebutkan dalam beberapa ayat, termasuk QS. At-Tin ayat 1. Penyebutan zaitun dalam al-
Qur'an menunjukkan nilai strategis tanaman ini dalam kehidupan manusia, baik sebagai
sumber pangan maupun sebagai sarana pemeliharaan kesehatan.

Kajian ilmiah menunjukkan bahwa buah dan minyak zaitun mengandung asam lemak
tak jenuh, khususnya asam oleat, serta berbagai senyawa antioksidan yang berperan dalam
menjaga kesehatan kardiovaskular. Konsumsi minyak zaitun secara teratur terbukti dapat
membantu menurunkan risiko penyakit jantung, mengendalikan kadar kolesterol, mengurangi
peradangan, serta mendukung kesehatan metabolik.

Dalam perspektif kesehatan holistik, manfaat zaitun menunjukkan bahwa Islam
mendorong pola hidup yang berorientasi pada Kkeberlanjutan (sustainable health).
Pemeliharaan kesehatan tidak dilakukan melalui tindakan sesaat ketika sakit, melainkan
melalui kebiasaan konsumsi yang sehat dan berkelanjutan. Pendekatan ini sejalan dengan
paradigma kesehatan modern yang menekankan pentingnya pencegahan penyakit melalui
gaya hidup sehat.
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D. Habbatussauda dan Penguatan Sistem Imun

Habbatussauda (Nigella sativa) merupakan salah satu tanaman herbal yang
memperoleh perhatian luas dalam literatur Islam (Ahmad et al.,, 2021; Mardan et al,, 2021).
Popularitas tanaman ini banyak dipengaruhi oleh hadis Nabi Muhammad saw. yang
menyebutkan bahwa habbatussauda mengandung penyembuh bagi berbagai penyakit kecuali
kematian.

Dalam kajian farmakologi modern, habbatussauda diketahui mengandung berbagai
senyawa aktif, terutama thymoquinone, yang memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri,
antivirus, antiinflamasi, dan imunomodulator. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa
habbatussauda berpotensi membantu meningkatkan respons imun tubuh, mengurangi stres
oksidatif, serta mendukung pencegahan berbagai penyakit kronis.

Temuan ini menunjukkan bahwa tradisi kesehatan Islam memiliki orientasi yang kuat
terhadap penguatan daya tahan tubuh sebagai fondasi utama kesehatan. Pendekatan tersebut
sangat relevan dengan tantangan kesehatan kontemporer yang ditandai oleh meningkatnya
penyakit tidak menular, gangguan imunologis, serta kebutuhan akan strategi kesehatan yang
lebih preventif dibandingkan kuratif.

Integrasi Kesehatan Holistik Islam dan Pemanfaatan Tanaman Herbal dalam Konteks
Kontemporer

Temuan penelitian menunjukkan bahwa konsep kesehatan dalam Islam memiliki cakupan
yang jauh lebih luas dibandingkan pendekatan kesehatan yang hanya berorientasi pada aspek
biologis. Kesehatan dalam perspektif al-Qur’an dan Hadis mencakup keterpaduan antara dimensi
fisik, psikologis, sosial, intelektual, dan spiritual. Paradigma ini sejalan dengan perkembangan
konsep holistic health dalam ilmu kesehatan modern yang menempatkan manusia sebagai
kesatuan utuh yang tidak dapat dipisahkan antara tubuh, pikiran, lingkungan sosial, dan nilai-
nilai spiritual.

Dalam konteks tersebut, pemanfaatan tanaman herbal tidak dapat dipahami semata-mata
sebagai praktik pengobatan tradisional. Jahe, madu, zaitun, dan habbatussauda menunjukkan
bahwa Islam memandang alam sebagai bagian dari instrumen pemeliharaan kesehatan yang
diberikan Allah Swt. kepada manusia. Berbagai penelitian ilmiah modern telah mengonfirmasi
kandungan bioaktif pada tanaman-tanaman tersebut yang berperan dalam meningkatkan sistem
imun, mengurangi inflamasi, memperbaiki metabolisme tubuh, serta mendukung proses
pencegahan dan penyembuhan berbagai penyakit. Temuan ini memperlihatkan adanya titik temu
yang kuat antara wahyu dan sains dalam membangun sistem kesehatan yang lebih komprehensif.

Lebih jauh, kesehatan dalam Islam tidak hanya dipahami sebagai kondisi bebas dari
penyakit, tetapi sebagai keadaan yang memungkinkan manusia menjalankan fungsi kekhalifahan
dan pengabdian kepada Allah secara optimal. Oleh karena itu, menjaga kesehatan menjadi bagian
dari tanggung jawab religius yang memiliki implikasi spiritual. Kesadaran untuk mengonsumsi
makanan yang baik, menjaga keseimbangan hidup, mengelola stres melalui ibadah, serta
memanfaatkan tanaman herbal sebagai sarana ikhtiar kesehatan merupakan manifestasi dari
nilai-nilai keislaman yang berorientasi pada kemaslahatan manusia.

Di tengah meningkatnya prevalensi penyakit degeneratif, gangguan kesehatan mental,
dan berbagai dampak gaya hidup modern, pendekatan kesehatan holistik berbasis nilai-nilai
Islam menawarkan alternatif yang relevan dan kontekstual. Integrasi antara ajaran al-Qur’an dan
Hadis dengan temuan ilmiah kontemporer memungkinkan lahirnya model kesehatan yang tidak
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hanya berfokus pada penyembuhan penyakit, tetapi juga pada pembangunan kualitas hidup yang
berkelanjutan. Dengan demikian, kesehatan tidak lagi dipahami sebagai tujuan akhir, melainkan
sebagai sarana untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin secara seimbang.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep pemeliharaan kesehatan dalam Islam memiliki
karakter yang holistik, mencakup dimensi fisik, psikologis, sosial, intelektual, dan spiritual secara
terpadu. Al-Qur’an dan Hadis tidak hanya memberikan pedoman mengenai pentingnya menjaga
kesehatan, tetapi juga menawarkan kerangka etis dan filosofis yang menempatkan kesehatan
sebagai bagian dari amanah yang harus dipelihara untuk mendukung pelaksanaan tugas manusia
sebagai hamba dan khalifah di muka bumi.

Hasil kajian memperlihatkan bahwa berbagai tanaman herbal yang memiliki landasan
dalam tradisi Islam, seperti jahe, madu, zaitun, dan habbatussauda, mengandung manfaat
kesehatan yang telah memperoleh dukungan dari berbagai penelitian ilmiah modern. Temuan
tersebut menunjukkan adanya hubungan yang konstruktif antara wahyu dan sains, di mana
ajaran Islam mengenai pemeliharaan kesehatan dapat dipahami secara lebih mendalam melalui
perkembangan ilmu pengetahuan kontemporer. Tanaman herbal tidak hanya berfungsi sebagai
sarana pengobatan dan pencegahan penyakit, tetapi juga menjadi medium untuk membangun
kesadaran spiritual, rasa syukur, serta penghargaan terhadap sumber daya alam yang
dianugerahkan Allah Swt.

Secara teoritis, penelitian ini menegaskan bahwa kesehatan holistik Islam dapat
diposisikan sebagai model integrasi keilmuan yang menghubungkan nilai-nilai keagamaan
dengan pendekatan kesehatan modern. Model ini menawarkan perspektif yang lebih
komprehensif dibandingkan pendekatan kesehatan yang berorientasi semata pada aspek
biologis. Secara praktis, temuan penelitian memberikan dasar bagi pengembangan edukasi
kesehatan berbasis nilai-nilai Islam, pemanfaatan tanaman herbal secara rasional dan ilmiah,
serta penguatan gaya hidup sehat yang menyeimbangkan kebutuhan fisik dan spiritual
masyarakat.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengembangkan kajian empiris mengenai
efektivitas berbagai tanaman herbal yang disebutkan dalam sumber-sumber Islam melalui
pendekatan multidisipliner yang melibatkan bidang kesehatan, farmasi, bioteknologi, dan studi
keislaman. Pendekatan tersebut penting untuk memperkuat kontribusi integrasi keilmuan Islam
dalam menjawab tantangan kesehatan global yang semakin kompleks pada era modern.
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